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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi menuntut perusahaan—perusahaan untuk dapat lebih
bersaing. Perusahaan harus memiliki keunggulan dan daya saing, sehingga
mampu bertahan di antara perusahaan-perusahaan lain. Keberhasilan suatu
perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. Menurut Brahmasari
(2009) kinerja adalah pencapaian atas tujuan organisasi yang dapat berbentuk
output kuantitatif, kreativitas, fleksibilitas, dapat diandalkan atau hal-hal lain yang
diinginkan organisasi. Penekanan kinerja dapat bersifat jangka pendek maupun
jangka panjang, juga dapat pada tingkatan individu, kelompok, ataupun organisasi.

Kinerja juga dapat diartikan sebagai pemenuhan suatu tugas.

Pengertian kinerja (performance) menurut Moehirono (2012) merupakan
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang
dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui
dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau
standar keberhasilan sebagai tolok ukur yang ditetapkan oleh organisasi. Oleh
karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka

kinerja pada seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin diketahui bila tidak



ada tolok ukur keberhasilannya. Demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
perusahaan, setiap perusahaan akan berusaha untuk selalu meningkatkan kinerja

karyawannya.

Perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawannya dengan cara
mewujudkan kepuasan kerja melalui gaya kepemimpinan dan motivasi kerja kerja
yang sesuai dengan harapan karyawannya. Semua pemberi kerja menginginkan
karyawan melakukan pekerjaan mereka dengan baik. Bagaimanapun, sistem
kinerja yang efektif menikkatkan kemungkinan kinerja yang efektif akan terwujud.
Sistem management kerja menurut Mathis (2011) terdiri atas proses
mengidentifikasi, mendorong, mengukur, mengevaluasi, meningkatkan, dan
memberi penghargaan atas kinerja karyawan. Sistem kinerja harus melakukan
hal-hal berikut: menyediakan informasi bagi karyawan mengenai kinerja mereka,
menjelaskan apa yang diharapkan organisasi, mengidentifikasi
kebutuhan-kebutuhan pengembangan, serta mendokumentasikan kinerja untuk
catatan personal. Bahkan karyawan yang mempunyai maksud baik sekalipun tidak
selalu mengetahui apa yang diharapkan atau bagaimana meningkatkan kinerja

mereka, yang menyebabkan jenis sistem manajemen kinerja dibutuhkan.

Untuk memajukan suatu perusahaan dibutuhkan adanya keyakinan bahwa
segala kerja keras dan upaya harus didukung oleh berbagai dan kalangan dan
banyak pihak. Untuk itu peran karyawan dalam suatu perusahaan sangatlah
dibutuhkan demi tercapainya tujuan perusahaan. Selain itu peran pemimpin juga
sangat dibutuhkan. Tidak hanya berperan aktif memacu karyawannya menyalurkan

ide-ide kreatif, tetapi juga bertindak positif demi kemajuan perusahaan.



Selain itu seorang pemimpin harus bersikap bijaksana dalam menghadapi
segala permasalahan yang sedang terjadi didalam perusahaan. Timbulnya sikap
semangat kerja yang membuat bangkitnya semangat karyawan atau pegawai yang
berada diperusahaan adalah suatu titik awal akan adanya sikap antusias yang baik
demi menjalankan pekerjaan akan menopang laju kinerja karyawan untuk jenjang
selanjutnya. Menjalin relasi yang baik dalam suatu perusahaan baik dari atasan
terhadap bawah ataupun sebaliknya, akan menjadikan suatu modal yang sangat
berarti penting bahkan akan berpengaruh terhadap kelanjutan dalam lingkungan
kerja. Sehingga apa yang telah dilakukan seseorang dalam melakukan suatu
pekerjaan mendapat apresiasi lebih dari atasan yang akan dialami oleh karyawan
dengan pemimpin perusahaan tersebut. Seorang pemimpin adalah orang yang
memberi inspirasi, membujuk, mempengaruhi, dan memotivasi kerja orang lain.
Kemampuan untuk memberi inspirasi orang lain adalah unsur tertinggi dari
kepemimpinan. Seorang pemimpin harus punya daya tarik personal atau menjadi
suri tauladan agar bisa memberi inspirasi bagi orang lain. Membujuk adalah aspek
penting lainnya dari seorang pemimpin. Seorang pemimpin harus bisa mengubah
pikiran bawahannya atau bertindak tegas (Dubrin,2010). Perubahan lingkungan
organisasi yang semakin kompleks dan kompetitif, menuntut setiap organisasi dan
perusahaan untuk bersikap lebih responsif serta menghadapi persaingan yang
tinggi, agar sanggup bertahan dan terus berkembang. Untuk mendukung perubahan
organisasi yang lebih maju dan berkembang, maka harus diperlukan gebrakan
mengenai adanya perubahan individu. Proses menyelaraskan perubahan organisasi

dengan perubahan individu ini tidaklah mudah. Pemimpin sebagai panutan dalam



organisasi, sehingga perubahan harus dimulai dari tingkat yang paling atas yaitu
pemimpin itu sendiri. Maka dari itu, organisasi memerlukan pemimpin
bertanggungjawab yang mampu menjadi motor penggerak yang mendorong
perubahan organisasi. Pemimpin yang baik akan mampu dalam menyalurkan
optimisme dan pengetahuan yang dimilikinya agar karyawan yang menjadi
bawahannya dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik. Seorang pemimpin harus
memiliki kemampuan dalam mempengaruhi dan memotivasi kerja orang lain untuk
melakukan sesuatu sesuai tujuan bersama. Dengan kata lain kepemimpinan
meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi
perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki
kelompok dan budayanya. Setiap pemimpin akan memperlihatkan suatu contoh
yang baik agar sikap dan tindaknya mendapatkan pandangan yang nantinya akan
menjadi sorotan untuk karyawan. Kepemimpinannya lewat perkataan, sikap serta
tingkah lakunya yang dirasa oleh dirinya sendiri maupun orang lain. Gaya
kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi kerja seseorang untuk

berprestasi.

Menurut (Sunyoto, 2013) bahwa stres merupakan sesuatu yang wajar dan
dialami oleh siapa saja termasuk karyawan. Stres yang dialami oleh karyawan
dapat disebabkan oleh berbagai faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Oleh
sebab itu organisasi harus dapat mengelola bagaimana stres yang berdampak
negatif terhadap kinerja dialihkan menjadi berdampak positif, meskipun demikian
tanggungjawab mengelola stres ini tidak hanya dibebankan kepada organisasi tetapi

juga individu karyawan. Beban kerja bukan hanya berpengaruh langsung terhadap



kinerja karyawan, beban kerja juga bisa berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dengan di mediasi oleh stres kerja. Beban kerja berlebihan yang pada individu
dapat menimbulkan stres dalam pekerjaannya. Karena setiap individu memiliki
kapasitas kerja yang terbatas dan butuh waktu istirahat yang cukup. Perusahaan
harus meminimalisasi kelebihan beban kerja melalui pencegahan-pencegahan

maupun perbaikan keadaan stres tersebut.

Sangat banyak perusahaan yang berkembang di Indonesia saat ini.
Perusahaan-perusahaan tersebut bergerak dalam berbagai bidang. Salah satunya
adalah PT Panin Daiichi Life yaitu perusahaan yang bergerak dibidang Assuransi.
Kinerja karyawan sering diartikan sebagai pencapaian tugas, dimana karyawan
dalam bekerja harus sesuai dengan program kerja organisasi untuk menunjukkan
tingkat kinerja organisasi dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi,
Kinerja karyawan berkurang apabila salah satu faktor ini berkurang atau tidak ada.
Sebagai contoh beberapa karyawan memiliki kemampuan untuk melakukan
pekerjaannya dan bekerja keras, tetapi organisasi memberikan peralatan yang
kuno. Masalah kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepada karyawan.

Kinerja meliputi kualitas output serta kesadaran dalam bekerja.

Penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, stres
kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan telah banyak dilakukan

sebelumnya. Namun dalam penelitian tersebut masih banyak perbedaan hasil



penelitiannya. Hasil penelitian yang berbeda — beda juga menunjukkan adanya

researchgap mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, stres kerja

dan beban kerja terhadapkinerja karyawan. Hasil penelitian yang telah dilakukan

antara lain :

Tabel 1.1
Research Gap
No. | Variabel Judul Penulis Hasil
1. Gaya Analisis pengaruh gaya Ronald Gaya Kepemimpinan
Kepemi | kepemimpinan dan komunikasi Sukwadi | berpengaruh negatif
mpinan | interpersonal terhadap kinerja dan dan signifikan terhadap
karyawan UKM. Yonathan | kinerja karyawan.
(2014)
PENGARUH GAYA Fajar Gaya kepemimpinan
KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI | Wirawan, | ada pengaruh positif
KERJA TERHADAP KINERJA Edy dan signifikan terhadap
KARYAWAN (Studi pada PT. Warna | Rahardja | kinerja karyawan.
Alam Indonesia) (2015)
2. Stres PENGARUH GAYA Nining Stres kerja
Kerja KEPEMIMPINAN, STRES KERJA, | Ratna berpengaruh secara
BEBAN KERJA TERHADAP Himawat | positif dan signifikan
KEPUASAN KERJA DALAM (2014) terhadap kinerja
MENINGKATKAN KINERJA karyawan
KARYAWAN PADA UNIVERSITAS
JEMBER
KONFLIK, STRES KERJA DAN Saina Nur | Stres Kerja
KEPUASAN KERJA berpengaruh negatif
PENGARUHNYA TERHADAP (2013) | terhadap kinerja
KINERJA PEGAWAI PADA pegawai
UNIVERSITAS KHAIRUN
TERNATE




3. Beban
Kerja

PENGARUH GAYA Nining Beban kerja
KEPEMIMPINAN, STRES KERJA, | Ratna berpengaruh positif
BEBAN KERJA TERHADAP Himawat | secara signifikan
KEPUASAN KERJA DALAM (2014) terhadap kinerja
MENINGKATKAN KINERJA karyawan
KARYAWAN PADA UNIVERSITAS

JEMBER

PENGARUH KEPUASAN KERJA | Muhamma | Beban kerja

DAN BEBAN KERJA TERHADAP | d Mahfudz | berpengaruh negatif dan
KINERJA KARYAWAN DAN | (2017) signifikan terhadap

STRES KERJA SEBAGAI
VARIABEL  MEDIASI  PADA
KARYAWAN DIVISI SALES
CONSUMER PT BANK NEGARA
INDONESIA (PERSERO) Tbk.

kinerja pegawai

Berdasarkan Latar Belakang Masalah Tersebut Maka Peneliti Melakukan

Penelitian Mengenai “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

PT Panin Daiichi Life”

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini diadakan untuk salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja

karyawan.Sehubungan dengan latar belakang diatas,




Berdasarkan permasalahan diatas maka akan diadakan penelitisn lebih lanjut,

maka rumusan masalah dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan ?

3. Apakah Stres Kerja berpengaruhterhadap kinerja karyawan?

4. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

1.3 Batasan Masalah

Mengingat banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
dan tidak semua faktor dapat dibahas dalam penelitian ini, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah dengan maksud agar pembahasan dapat lebih terarah dan
tidak terjadi pembahasan yang melebar, maka akan dalam penelitian ini akan

dibatasi pada

1. Responden penelitian ini adalah karyawan, sehingga hasil penelitian ini
belum dapat berlaku kepada karyawan diluar kota semarang

2. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020.

3. Penelitian ini membatasi penelitian pada pengaruh kepemimpinan,
lingkungan kerja, stress kerja dan beban kerja. Dengan demikian
variabel-variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi kinerja karyawan
tidak termasuk kedalam ruang lingkup penelitian ini atau penulis dianggap

konstan.



1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan tentunya memiliki tujuan-tujuan tertentu. Adapun

yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1) Menganalisis serta mendiskripsikan pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan.

2) Menganalisis serta mendiskripsikan pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
kinerja karyawan.

3) Menganalisis serta mendiskripsikan pengaruh Stres Kerja terhadap kinerja
karyawan.

4) Menganalisis serta mendiskripsikan pengaruh Beban Kerja terhadap

kinerja karyawan.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi Peneliti
Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu manajemen

khususnya manajemen sumber daya manusia di Indonesia.
b. Bagi Perusahaan

Hasil-hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam upayanya
merumuskan strategi sumber daya manusia yang tepat guna meningkatkan

dan mengembangkan kinerja karyawannya.

c. Bagi Pihak Lain



Dapat memberikan masukan kepada pembacanya terutama pembaca yang

berminat dalam penelitian di bidang sejenis

1.6 Sistematika penulisan
Untuk mengetahui secara jelas isi dari skripsi ini maka sistematika

penulisan disusun sebagai berikut :

Bab I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan secara garis besar mengenai hal-hal yang akan
dibahas dalam skripsi ini, yang meliputi latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika
penulisan.
Bab II : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini diuraikan mengenai landasan teori yang memperkuat
penelitian yang akan dilakukan,penelitian terdahulu,kerangka pemikiran,
dan hipotesis.
BAB III : METODE PENELITIAN
Dalam bab ketiga akan diuraikan mengenai metode penelitian
yangdigunakan dalam penyusunan skripsi ini. Sub bab dari metode
penelitianini adalah variabel penelitian dan definisi operasional
variabel, populasidan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
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